
4 Undang-Undang Nomor 23 ',l'ahun 1996 ten1ong. K.c;,u1ntuan-Kctcn1uan Posok 
Pcngclolaan 1.ingkungon llidup. 

.3. Undang-Unda.ng Nomor 8 'l'nhun 19111 tcntang Hukum Acara Pidana. 

2. Undaog-Urtdanll Nomor I 1 Tabun 1967 tentani: Kelcntuan -Ketentusn Pokok 
Pertambang&(l . 

Menginga1 
I. Undanl!"Undang Nomor 7 Tahun 1956 tentang Pcmbentukan Oaerah Otonom 

Kabupaten-Kabupaten dalarn Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Utara 
(Lembaran Ncguru Tahun l'.156 Nomor 58). 

c. bahwa un1uk mencapai maksud huruf "b" tersebut diatas dipandang periu menetapkan 
dalam suatu Peraturan Daerah . 

b. bahwa dcngan d1lJn<langkannyu Undang-Undang Nomor 22 Tahun 19'>9 tcnt1Ul11 
Pcmerimahan Daerah dan Kcputusan Presiden Rcpublik Indonesia Notn01' 44 Tah\m 
1999 1cn1a11g Tchnik Pcnyusunun l'craturnn l'crundang-Undangan dan Bentuk 
Rancangltt\ lJndani:-lJndang , Rnne11nw,11 Pcruturan Pcmcrintah • clan Rancangan 
Koputusan Presidcn dlpaodantt pcrlu melakukan perubahan dan penycsuaian 1crhadap 
Perda Kabupetcn Asahan. 

Mcntmbang 
a. bahw1 Sucntwr l)uy11 Alam bcrupe Dahan Galian Golongan "C" adalah mctllr-kan 

potcns, pcndapotan l)acrnh yang sangat pentinll dafam mcnunjang roda Pcmerintllhln 
dan Pembangunan 

BtJPAl'l ~SAHAN 

DEN{;AN RAIIMA'f 1'1.JHAN Y A.""G MAllA (SA 

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH NOMOR 2 
TARt.;N 1998 TF.N'l'ANG PA..lAK PENGAMBILAN DAN PENGOI.AHAN 

BAHAN GALIAN GOLONGAN "C ~ 
DI DAERAH 'l'INGKAT II ASA.RAN 

TENTANG 

: 117 TAHUN 2800 NOMOR 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN ASAHAN 

KABVPATEN ASAHAr. 
NOMOR : 33 TAIIUN 2000 

DAf.RAlf L•:MBARAN 

Jalan Jenderal Sudlrman No. 5 Telepoa 41928 
KISARAN - 21216 

PEMERINTAH KABUPATEN ASAHAN 

SEKRETARIAT DAERAH 
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PERATURAN DAERl\11 KJ\DUPATEN ASAI IAN TENTANG PERUBAHAN ATAS 
PERATURAN OAERAH NOMOR 2 TAHUN 1998 TENTANG PAJAK 
PENGAMBILAN DAN PENOOI..AIIAN DAHAN GALIAN GOLONGAN "C" DI 
DAERAH TINGKAT II ASAHAN. 

Menetapkan 

MEMUTUSKAN 

NOMOR 09 /SKI DPRD 10 MEI 2000 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN ASAHAN 

Dcngan Penetujuao 

17 Peraruran Daerah Kabupaten Dacrah Tingkat II Asahan Nomor 8 Tahun 1985 tentang 
Penerbitan Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Asahan . 

16. Peraturan Dacrah Kabupatcn l)acrnh Tingkat II Asahan Nomor 7 Tahun 1980 
t,:ntan11 Kctemuan Penyidik aras pelunggaran Peraturan Dacrah (Lembaran Dacrah 
Tahun 1980 Nomor 8) 

IS. Kcputusan Direkrur Jendcral Pengaira« Nomor 176/KPTS/A Tahun 1997 tcntang 
Petunju]; Pelaksanaan Ketcn1111111 Pengamanan 'Sungai dalan Hubungan dcngan 
pengambilan dan Pengoh1h1111 penambahan Bahan Oalian Golongan "C". 

14 Keputusan Menteri Dalam Negcri Nomor 173 Tahun 1997 ientang Tat.a Cara 
Pemeriksaan di Bidang Pajak Daerah. 

13. Keputusan Menteri Dalnm Negeri Nomor 170 Tahun 1997 tentang Pedoman Tata 
cara Pcmungutan Pajak Daerah . 

12 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 26 Tahun 1994 tentang Pedoman Usaha 
Penambahan Bohan Gnlian Golongan 'C". 

11. Keputusan Presidcn Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 tentang Teknik 
Penyususnan Peraturan Perundang-Undangan dan Bentuk Rancangan Undang-undang 
• Rancangan Peraturnn Pcmerintnh . dan Rancangan Kepulusan Presiden, 

10. Peraturan Pcmerimah Nomor 19 Tahun l<l97 tentang Pajak Daerah (Lembaran 
Negara Tahun 1997 Nomor 54 'fambahan Lembaran Negara Nomor 3691). 

9. Peraturan Pemenntah Nomor 35 Tahun 1991 tentang Sungai. 

8. Peraturan Pemeriutuh Nomor 27 Tuhun 1980 lentang Penggolongan Bahan G111ian 
Golongan "C". 

7. Undang- Undang Nomor 22 tahun 1999 lentang Pernerintah Daerah [Lembaran 
Negara Rcpublik Indonesia Tahun 1999 Nomor60). 

6. Uodang-Undang Nomor 19 Tahun 1997 tentang penagihan Pajak dcngan Surat Paksa 
(Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 42). 

S. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tenrang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah ( 
Lembaran Negara Tahun 1997 Nomor 41 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3685). 



) 

o. Surat Sctoran Pajak Daerah . yang selanjutnye disungkat SSPD adalah yang 
drpcrgunakan oleh Wajib Pajak untuk melakukan pcmbayaran atau penyetoran pejok 
yan11 terutang kc Kos Dneruh a tau keterampilau yang ditctaplcan olch Kcpala Oacnih. 

n. Surat Pernberitahuan PaJak Dacrah adalah surat yang digunahn oteh ,vaJib ~jak 
untuk rnelaporkan perhitungan dan pembayaran pejak yang terutang mcnurut 
Pereturan Pemndang-undangan perpajakan Oaerah . 

m. Konscrvasi Sumbcr Daya Alam adalah pengolahan Sumbcr Daya Alam yang 
mcnjamin. pcmanfaatannya sccara bijaksana dan bagi Sumbcr Daya tcrl>oharui 
menjamin kesinambungnn pcrsediaannya 
dengan tctap mcmelihara dan menungkatkan kwalitas mlai dan kcancka ragamannya. 

Rcklamas, adalah scuap pckcrjaa» yang hcrtuJuan memperbarks • mcngcmbalikan 
kcmanfaatan atau mcningkaaikan daya guna lahan yang rusak akibat usaha 
pcnambangan umum. 

I,. m.~p101u.;1 ndl\lnh IL"llha pcrtnmbang,m <lcni;an maksod untuk mcnghas1lk.1n bahan 
galian dnn manfaainya 

Ekspl~G."SI adalah scgnla penyclidikau i;euloi;, pcnambangan untuk menetapkan lcbih 
tehti I seksarna ad.myn siliit lctakan buhan l.lllhan 

Pcnjualan adaluh ~cgul11 u~uho penjualnn bahen aolian clan has,I pcngolahan 
pemurnian ba.han t1nliun 

h. Pengangkutan adaloh scgnlu usuha pernindahan 11alion dan wil pengolahan sene 
pcmumian bahan galian don w1lny11h cks11loi1asi atau tcmpot pcngolahan pcmurman. 

g Pcngolahan dun pcmurnian adalah pekerjaan untuk mcmpcninggi mutu bahan galian 
sena untuk mcmnnfaatknn d.111 memperoleh unsur-unsur yang tcrdapet pad.a bahan 
galian tcrscbut. 

f. Usaha dan Pengambilan dun pcngolahan Bahan Gafian Golongan "C" adalah Usaha 
kegiatan Pertarnbangan yang rncliputi eksplorasi, cksploita.si. pengolahan clan 
pcmurnian , pcngnngkutan dan pcnjualan. 

e PaJak pcogambrlan clan pcn11olahan bahan galian golongan ·c· adalah pungutan 
Dacrah ares pengambilan dan pcngolaban Bahun Galian Golongan "C" 

d, Dinas Pcndapatun Doerah ndalah Dinas Pendapatan Kabupetcn Asahan. 

c Kcpala Dacrah Kabupaten adalah Bupau 

b. Pcmcrintah Dacruh adulah Pemcrintah Kabuparen Asahan 

n Ducrah ach,fah Kabuparen A!-lthan 

Oaf am Pcrnturan Daerah mi yang dimaksud dengan. 

Pasal I 

KETENTUAN UMUM 

BABI 



s. Mnnncr 
t. Nitrai 

u. Opsidien 
v. Oker 
w. Pasir dan krikil 

x, Pasir K warsa 
y. Perlit 
1.. Phospet 
aa, Talk 
ab.Tanah Serap (fulkersearth) 
ac. Tanah Diatomc 
ad. Tnnnh Lint 
ae, Tawas (Alum) 
al'. Tras 
ag , Yarosif 
ah. Zcolit 

c. Batu sctenga1, pernuua 
d. Batu Kapur 
c. Batu Apung 
f. Batu Permata 
g. Bcntonit 
h. Dolomit 
i. Feldspar 
j. Oaram Batu ( Halite) 
k. Grofit 
I. Gramit 
m. Gips 
n. Kalsit 
o. Kaolin 
p, Keusit 
q. Mll8nesit 

b. Batu Tulis 

2. Bnhan Galion Golongan "C' sebagaunana dirnaksud pada ayat (I) meliputi . 
a. Asbes r. Mika 

I. Objek Pajak Pengambllan dan Pcn1,1olahan Bahan Galian Golongan " C " adalah 
kcgiatan eksploitasi Bahan Galian Golongan " C " yang dilaksanakan oleh perorangan 
maupun Badan. 

Dcn113n Pajak Pengambilan dan l'cn11olahu11 Bahan Oalian Golongan • C • di pungut 
pajak atu penggalian dnn penjualun Bahan <ialian Golongan • C • dalam Kabupaten 
Asahan. 

l'asul 2 
NAMA. 08,IF,K DAN SUBJEK PAJAK 

BAB ll 

t. Surat Tagihan Pajak Daerah yang selanjutnyan disingkat STPD adalah surat untuk 
melakukan tagihan pajak atau sanksi Administrasi berupa bunga dan atau denda. 

s. Surat Ketetapan Pajak Daerah Nihil, yang sclanjutnyan disingkat SKPDN adalah 
Keputusan yang mcnentukon jumlah pajak yang terutang sama bcsamya dengan 
jumlah kredit pajak . asau pajak tidak terutang dan tidak ada k:redit pe.jak. 

r. Surat Ketetapau Pajak Daerah Lebih Bayar , selan] utnya di singkat SKPDLB adalah 
jumlah kredii yunh menentukan jumlah kclcbihan pembaya.ran pajka karena jumlah 
kredit pajak lebih besar duri pajak yang terurang atau tidak seharusnya. tcrutang . 

q. Surat Ketctapan Pajak Daerah Kurang Bayar Tambahan yang selanjutnya disingkat 
SKPDKBT adalah Keputusan yang menentukan tarnbahan atas jumlah pajak yang 
ditetapkan. 

p, Surat Ketetapan Pajak Daerah Kurang Bayar yang selanjutnya disingkat SKPDKB 
adalah Keputusan yang menentukan besarnya jumlah pajak yang terutang . jumlah 
kredit pajak, jumlah kekurangan pembayaran pokok pajak., besamya sanksi 
administras, . dan jumlah yang masih harus dibaya.r. 



Pajak yang tcrhitung dipungut di Wilayah Dacrah dimana pet\gambilan dan pengambilan 
Bahan Galian Golongan "C" diseienggarakan. 

Pasal S 

WILA YAH PUNGUTAN 

BAB IV 

2. Bcsamya Pajak terhutang dihitung dcngan mcngalikan tarif scbagaimana dimaksud 
aya1 (I) pe.~tll ini dcngan dasar pcngenaan scbagaimana dimaksud pada pasal 3 ayat 
(I). 

I. Besarnya Tnrif Pajak ditctapkan sebesar 20% (dua puluh persen) 

Pasol 4 

3. Nlla1 Dasar har11a setempat scbagaimana dimaksud pada ayat (2) pada masing-masing 
jcnis Bahan Galian Golongun "C" 
dengan !(cputu&an Kecala Daerah scsuai dcngan harp rata-rata yang bcrlaku 
setempat. 

2. Nilai jual sebagaimuna dimaksud pada ayat (I) dihi11Jng dengan mengallkan volume I 
tcnaga basil ekploitasi dengan nilai pasar atau harga standart masing-masins jenis 
Bahan Galian Golongan "C .. 

I. Dasar Pcngcnaan P~jak adalah Nilai .lual Hasil pcngambilan dan pcnll(llahan 
ebploitasi Bahan Oalian Golongan "C". 

Pasal 3 

DASAR l'ENGENAAN UAN TARIF PAJAK 
DAN CARA PERHITUNGAN 

BAB Ill 

b. IJntuk Badan adalah Pengurus atau Kuasanya. 

a. Pcmilik/ pcnyclcng11arn pengarnbilan dan pcngolahan pcrtambangan Behan 
Galian Golongan "C" atau kuasanya I Ahli Waris. 

4. Yang bertanggung jawab alas pembayaran pajak dan pengolahan Behan Galian 
Golongan .. C .. adolall 

3. Subjck Pajak adalah orang prihadi atau Baden Pcngolahan yang mclakukan kegiatan 
cksploitas pengambilan, peniualan, pengakutan dan pcmakaian Bahan Oalian 
Golongan "C" 
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ii. SKPDKB 

(2) Dalam j1ngka waktu 5 (limn) talmn scsudah saat terutangnya pajak Kcpala Dacrah 
dapat menerbitken 

(I) Wajib pajak yang mcmbayar sendiri SPTPD sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 
ayat (I) di11unakan untuk menghitungkan dan menetapkan pajak yang sendiri yang 
tcrut1ng. 

Pasal 10 

2. Apabila SKPD sebagairnana dimaksud nyat (I) tidak aiau kursng bayar setelah lcwat 
waktu paling lama ~O (tiga puluh) hari sejak SKPD ditcnma dikcnakan sanksi 
Administrasi bcrupa bunga sebesar 2% sebulan dan ditagih dengan mencrbitkan 
STPD. 

I. Berdasarkan SPTPD sebagaiman« dimaksud pada pasal S Kcpal• Daerah mcnelapkan 
paJak terutang dengan mcnerbitkan SKPD. 

l'a~at 9 

TA.I'/\ CARA PERt·llnJNGJ\N DAN 
l'l,Nf:T/\l'J\N PAJAK 

BAl3 Vt 

4. Bcntuk isi dan Oita cara pen1i1sian SPTPO ditetapl\lln oleh Kcpala. 01.erah 

3. SPTPD sebagalmaue dimaksud uyat (I) pasal ini disampeikan kcpad• Kcpala Daerah 
paling lambtll 1 S (limn betas) hari setelah berakhimya masa pa,jak. 

2. SPTPD sebagaimana dirnaksud pada ayat (I) pasal ini, harus diisi dengan jelas . benar 
dan lcngkap serta ditanda tangaui oleh wajib pajak atau lcuasanya. 

I. Sctiap wajib pajok diwnjibkan mcngisi Surat pemberitahua Pajak Oaerah (SPTPD) 

Pasal 8 

Pajak rerutang dalam rnasa pajuk terjadi pada saat kegiatan eksploitasr Baha.n Galian 
Golongan "C" dilakukan 

Pasal 1 

Masa Pajak adalah jangka waklu yang lomanya I (saw) bulan takwirn. 

rasal 6 

MASA PAJAK ,SAAT PAJAK TERUTANG DAN 
SURAT PEMBERITAHUAN PAJAK D/\F.RAH 

BAB V 
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(2) Apabila pcmbayaran pajak dilakukan ditempat lain yang d1tunjuk basil pencnroaan 
paJak harus diseior kc Kas Dacrah paling lama I x 24 jam atau dalam W11ktu yang 
ditcntukan olch Kcpuln Oatrah. 

(I) Pembayaran pajak dilakukan dt Kos Oaerah atau ternpat lain yang di tunjuk.ke.n oleh 
Kepala Oac:rah sesuai waktu yang ditentukan dalam SJ>TPD. SKPD, SKPDKB, 
SKPDKBT dan STPD 

Pasal 11 

TATA CARA PEMABAYARAN 

BAB VII 

(7) Pcnarnbahan jumlah pajak yang terutang sebaga1mana dimaksud pada ayat (4) tidak 
dikcnakan apabila wajib pajak mclaporkan scndiri sebclum dilakukn tindakan 
pcmcriksaan 

(6) Apab,la kcwajiban mcmbayar pajak tcruwig dalam SKPDKB dan SKPDKBT 
sebagatmana dimaksud pada ayat (2) huruf "a" dan "b" tidak atau tidak sepenuhnya 
dibayar dalam jangka wakiu yan11 telnh ditcntukan ditagih dcngan menerbitk.an S'Il'D 
ditambah dengan sanksi Adminstrasi bcrupa bunga 2% (dua persen) sebulan 

(4) SKPDKBT scbagaimana dimaksud nyat (2) huruf "b" ditcrbitkan apabila ditcrnukan 
data baru atau data yani; sernula bclum tcrungkap yang mcnycbabkan pcnambahan 
jurnlah paJak yang icrutang akan dikenakan sanksi Administrasi bcrupa kcnaikan 
sebesar 100% (seratus perscn) dari jumlah kckurangan pajak tcrsebut. 

(S) SKPDN sebagaimana dimaksud ayat (2) huruf •c" diterbitkan apabila jumlah pajak 
yany terutang sama besarnya dengan jumlah kredit pajak atau pajak tidak terutang 
clan t1dak ada kredit pajak. 

c Apabtla kcwajiban mcngisi SPTPD ticlak dipenuhi, pajak yang tcrutang dihitung 
secara jabaian. dan dikenakan sanksi Administrasi berupa kenaikan sebesar 25o/o 
(dua puluh lima persen) dari pokok pajak ditambah sanksi Administrasi bcrupa 
bunga 20/o (dua pcrsen) dihitung dari pajak yang kurang atau terlambat dibayar 
untuk jangka waktu paling lama 24 bulan dihitung sejak saat tennangnya pejak. 

b. Apebila SP11'D tidaka disumpaikan dalam jangka waktu yang ditctapkan clan 
tclah ditegur secara tenuhs dikenaknn sanksi Administra.si sebesar 2% (dun 
persen) schulan dihiiuug dan pajak yang kurang atau terlambat dibayar umuk 
jangka waktu paling lnmn 24 hulnn dihitung sejak saat tcrutangn.7-a paJak 

a. Apab1la berdasarkan hasil perneriksaan atau kctcrangan lain pajak yang terutang 
tidak l\lau kurani; dibayar, dikcnakan sanksi Administrasi bcrupa bunga sebesar 
20/o (dua perscn) sebulan dihitung dari pajak yang kurang atau tcrlambat dibayar 
untuk jangka waktu paling lamn 24 bulan dihttung scjak saat terutangnya pajak. 

(3) SKPDKB scbagaunann dunaksud pacla ayat (2) huruf"a"ditcrbitkan 

c. SKPDK 

b. SKPDKBT 



(3) Surat Teguran, Surat Peringatan atau surat lain yang sejenis sebagaimana dimaksud 
pada ayat (I) dikeluarkan oleh Pejabat. 

(2) Dalam rangka waktu 7 (lujuh) hari setelah tanggal surat Tcguran atau Surat 
Peringatan atau surat lain yang sejenis, wajib pajak harus melunasi pejak yang 
terutang. 

(I) Surat teguran aiau surat peringatan aiau surat lain yang sejenisnya sebagai awal 
tindak pelaksanaan penagihan pajak dikeluarkan 7 (tujuh) hari saat jatuh tempo 
pembayaran. 

Pa$8l 14 

Ti\'f'A CARA l'ENAGIHAN PAJAK 

BAB VIII 

(2) Bentuk jenis. 1s1. ukuran iauda buku pernbayaran dan buku pcnerimaan pajak 
sebagaimana dunaksud ayat (I) ditetapkan oleh Kepala Daerah. 

(I) Setiap pernbayarun pajak sebugaimana dimaksud du lam pasal 13 diberi tanda bukn 
pembayaran dun dicatat dalam huku penerimaan. 

l'asal I 3 

(5) Pcrsyaratan untuk dapat rncngangsur dan menunda pembayaran scna tats cara 
pembayaran angsuran dan penundaan scbagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ( 4) 
ditetapkan oleh Kepnla Daerah 

(4) Kepala Daerah dapat rncmbcrikan persetujuan kepada wajib pajak untuk menunda 
pembayaran pajak sampai batas waktu yang ditentukan setelah memenuhi persyaratan 
yang ditemukan dengan dikenakan bunga 2% (dua pcrsen) sebulan dari jumlah pajak 
yang belum atau kurang dibayar. 

(3) Angsuran pembayarao pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (2) harus dilakukan 
secara tcratur dan berturut-turut dengan dikcnakan bunga 2% (dua persen) sebulan 
dari jumlah pajak yang belum atau kurang dibayar. 

(2) Kcpala Daerah dapat rncmberikan persetujuan kepada wajib pajak untuk mcngangsur 
pajak terutang dalam kurun waktu rertenru serelah mcmenuhi persyaratan yang 
ditentukan. 

(I) Pembayaran pajak hurus dilakukan sekaligus atau lunas 

Pasal 12 

(3) Pembayaran pajak sebagaimana dirnaksud pada ayal (I) dan (2) dilakukan dengan 
menggunakan SSPD. 



(2) Tata cara pembenan penguranga«, kerin1:11111111 dan pembebasan pajak sebagaimana 
dimaksud pada ayat i 1) duetapkan oleh Kepala Daerah. 

(I) Kepala Daerah berdasarkan permohonan wajib pajak dapet memberikan 
pengurangan, keringanan dan pembebasan pajak. 

Pasal 20 

l'f:NGURANGAN, KERINGANAN 
DAN PEMBEBASAN PAJAK 

BAD IX 

Beniuk, jenis d1111 1st lo11nuli1 yung dipergunakan untuk pelaksanaan penagihan pajak 
Daerah ditetapkan olch Kepaln Daerah 

!'~sol 19 

. 
Sctelah Kantor l.elang Negara menetupkan Hori Tanggal, jam den tempat pelaksanaan 
lelang, juru sita membcrjtahukan dcngan segera secara tertulis kepada wajib pajak. 

l'usal 18 

Setelah dilakukan pcnyitaan dun wajib pajak bclurn juga melinass hutang psjaknye, 
setelah lewat 10 (sepuluh) hari sejak tanggal Pelaksanaan Surat Perintah melaksanakan 
penyitaan. Pejabat mengajukan permintaan penetapen 1anggal pelelangan kepada Kantor 
Lclang Negara. 

Pasal 17 

Apebila pajak yang harus dibuyar tidak dilunasi dalam jangka waktu 2 x 24 jam sesudah 
tanggal pernberitahuan surut paksa, Pejabat segera menerbirkan surat perintah 
melaksanakan penyitaan. 

Pasal 16 

2. Pejabat menerbhknn sural p11ks11 scgcrn setelah lewat 21 (dua puluh satu) hari scjak 
tanggal surat ieguran atnu surat peringatan atau surat lainnya yang sejenis. 

Apabila jumlah pajnk yang masih harus dibayar tidak dilunasi dalam jangka walctu 
scbagaimana ditcntukan dulam Surat teguran atau Surat Perini;atan atau surat lain 
yang sejenis, jumluh pajak yang harus dibayar ditagih dengan surat paksa. 

Pasal 15 



1:, 

(2) Pcrmohonan kcbc1111a11 scbagaunana dimaksud pada ayat (I) harus disampaikan 
secars icrtulis dnl:1m Ruhusa lndouesia palinu lama 3 (liga) bulan scjak tanagal 

c, SKPDN 

d. SKPDL.B 

c. SKPDKU I 

b SKPOKB 

a SKPD 

(I) WaJib paja], dllpa1 111c11g.1Jul.an kebcratuu hanya kcpada Kcpala Dacnh atau Pejabat 
atau suatu 

Pasal ~2 

f;l:.Ul'R,\TAN OAN BANDING 

UAll XI 

(4) Apabala sctelah kw111 wui..111 .l (tiga) bulan scbaga,mana damaksud pada ayat (3) 
Kcpala Daerah a111u PcJabn1 tid11k rnernbcrikan Kcputusan pcrmohonan pcmbetulan, 
pcmba1alan, pcni::u11111µ11n ketctapen dan penaihapusan 11tau pcngurangan sanksi 
Adm1str11si diani;i::np ,hi:ahulkon 

(3) Kcpala nacrnh 1111111 l'c.1.1ha1 pali1111 lama 3 (tign) bulan scj1k surat pconohonan 
scbagaunana dimt1krnd pada a~at (2) diterunn. sudah harus mcmbcrikan Kepu1usan 

(.Z) Pennohonan pembetulan. pembatalan, pengunmgan, ketetapen dan pcnghapusan atau 
pcngurangan sank~i Adminstrasi atas SKPD, SKPDKB. SKPDKBT atau STPD 
scbapimana dimaksud pada ayat (I) harus disampaikan sec:ara tenulis pleh wajib 
pajak kcpada Kcpala Decrah, atau Pcjabat paling lama JO (liga puluh) hari scjak 
tanggal diterima SKI'D. SKPDKB, SKl'DKBT atau STPD dcngan mcmbcrikan 
aln:1110 yang jelas 

c, Mcnguran11knn atnu menghapuskan sanksi Administrasi bcrupa bunga denda dan 
kenaikan P8J"' , an~ tcrurang dalam hal sanksi rersebut drkenakan karena 
kckhilafan wajrb pajak bukan karena kesalahaM)'ll. 

b Membatalka11 .,1a11 111~11gu1·111111kan ketctapan pajak yang tidek benar 

(I) Kcpala Ducrah knacnn jabatnn aln~ pcnnohonan waj1b paJak dapet : 
a. Mcmbc1Ulk1111 SKI'D utan SKPDKB alftu SKPDKBT alllu ~'TPD yang dalam 

pencrbitannya terdapiu kcsalahan tulis, kesalaban hitung, dan 11au kckcliruan 
dalam pcnerapan Peraturnn Pcrundang-undengan Pcrpajakan Oac111h 

l'asal 21 

TAI/\ CARA PEMBETUL/\N, PEMBATALAN. 
l'EN(il II, '\NGAN KF.TETAPAN DAN PENOHAPUS/\N 

SANKS! AOMINISTRASI 

BABX 



II 

(2) Kcl)llla Dacrah a111u Pcjabal dalam Jangka waktu paling lama 12 (dua bclu) bulan 
scjak diterimanya permohonnn pengcmbelian kelcbihan pembayanui pajak 
scbagaimana dimaksud pada ayat (I) harus membcri Kcputusan. 

(3) Ap!,lbila jangka waktu sebegaimana dimaksud pada ayat (2) dilampaui Kcpala 0.Crah 
atau PcJabat lidak mcmberikan Keputusan, pennohonan pen11Cmbalian kclebihan 

d. Alasen ynn11,1<"1a•, 

c. Besarnya kclcbibau pcmbayaran pejak 

b. Masa pajak 

a. Nama dan Alamat wa,1ih pejal. 

(I) Waj,b pajllk daput 111ct1W1jukun pcnnohooan pengembelian kclcbihan pembnyar 
J>0.1ak kcpac.la Kcpaln Oucmh atau Pajabat secara tertulis dcngan menyebutkan 
sekurang-kuranganya 

l'l:NGl:.MBAI.IAN KEI.Ef31HAN 
PEM13A Y ARAN PAJAK 

13Al3 XII 

Apab,la pen110Jua11 keheratnn ~chaiµiimana dimaksud peda pesal 23 atau bandin11 
scba111imana dimaksud pn~ul 24 dikabulkan scba11ian auiu scluNhnya. kclebihan 
pcmbayaran pajak dikcmb•ltknn dengen ditambah denaa11 imbalan bunp sebcsar 2 'lo 
(dua persen) scbulan untuk paling lama 24 (du11 puluh empst) bulan. 

l'usal 24 

(2) PengaJuan Bandmg sebagnimana dimaksud pada ayat (I) tidak mcnunda kcwaJiban 
mcmbayar poja~ 

(I) WaJib pajak dapat mcngajukau banding Kepala Badan Penyelesaian Sengketa Pajak 
dalamjangka waktu 3 (llga) bulan setelah dilerimanya keputusan kcbcratan. 

Pasal 23 

(5) Pcn11ajuan kcbcratan ~d,,1gaima11a cJimaksud pada ayal (I) 1idak mc:nunda kcwajiban 
mernbayar paJak. 

( 4) Apabil• sctelah lewnt wuktu 12 (dua betas) bu Ian sebaijaimana dimaksud peda ayat 
()) Kcpela Daerah amu l'cjabAt tidak memberikan Kcputusan. pcrmohonan kebcralan 
dianggap dikabulkau 

(3) Kcpela Dacrah .itau l'ejaba1 dalsm jan11ka waktu paling lama 12 (dU8 bclas) bulan 
~jak tan1184I surat pcrmnhun,111 kcbcl"tltan ~cha11aimana dimaksud pada ayat (2) 
diterima, sudah mcmbcriknn Kcputusan. 

SKPO, SKl'DKB. SKPL>KRT, SKPDLB dan SKPDN diterima oleh wajib pajak, 
kccuali apabila wujih pq1jak dapat menunjukkan bahwa jangka waktu itu tidak dapal 
dipenuhi I.arena keadaan cJiluar kekuasaannv», 
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(2) Wajib pajak yang dcngan sengaja menyampaikan SPTPD at.au mcnsisi dengan tidak 
be~r atau tidak lcngkup a1a11 metempikau keterangan yani; tidak benar schingga 

{I) Wajib pajuk yang karcna kcalfaannya tidak mcnyarnpaikan SPTPD a1au mcngisi 
dengan tidak benar alau lengkap atau melampirkan kc1crangan yang tidak bcnar 
sehingga merugikan kcuangan Dacrah dapat dipidana dcngan pidana kurungan paling 
lama I (salu) tahun dan a1u11 denda paling banyak 2 (dua) kali jumlah pajak yang 
tcnrlang. 

Pasal 2l:I 

KETENTUAN PlDANA 

BAH XIV 

b. Ada perrgakuan hurang pajak dan wajib pajak baik langsung maupun tidak 
langsung. 

a Ditcrbitkan surm 1ci;11ru11 dan surat paksa atau ; 

(2) Kadaluarsa pc:na111h:tn 1~1Jnk sebngairnana dimaksud pada ayat (I) lcnansauh apebila: 

( l) Hak untuk rnelakukan Jl"011gihon pajok. kadaluarsa setelah melampeui jangka wak1u S 
(lima) tahun 1crhhu11g ~,·jnk saa1 terutangnya pajak, kecuali apabila w~ib pejak 
mclakukan tindak p1dn,111 dihidnni: perpajakan Dacrah. 

Pus11l 27 

KADALUARSA 

BAB XIII 

Apabila kelebihan pembayaruu pajak diperh1tungkan dcngan hutang pajak lainnya, 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2.S ayal (4) pcmbayaran dilakukan dengan c;ara 
pemindah bukuan dan buku pemindah hukuanjuga bcrlaku scbagai bukti pcmbayann. 

Pasal 26 

(6) Apabila pcnyambilun kelebihan pembayaran pajak dilakukan sctclah lcwat waktu 2 
(dua) bulan scjak di1crbi1kaMya SKPDLB, Kcpala Daerah atau Pcjabal mcmbcrikan 
imbalan bunga sebesar 2 % (dua persen) sebulan atau keterlarnbatan alas pembayaran 
kclcbihan pajak. 

(S} Pengembatian kctelnban pcmbaynran pejak dilakukan dalam wak1u paling lama 2 
(dua) bulan seja], di11:rb11k11n11y11 SKPl)LR dengan menerbitkan Surat Pcrinlah 
rembayaran Kelc:bihan Pajak (SPMKP). 

(4) Apahila wajib pajak mempunyai huuing pajak lainnya, kclcb1han pcmbeyaran pajak 
scbagaimana dimaksud pada ayat (2) langsung dipcrhilungkan uatuk mclunasi 
tcrlcbih dahulu hulang pajak dimaksud . 

pembayaran pejak ,l1anggap dikabulkan dan SKPDLB harus ditcrbi1kan dalam waktu 
p11ling lama I (satu) bulnn. 
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k. Mclakukan tindakan lain yanll pcrlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana di 
bidanii perpajakan daerah mcnurut hukum yang dapat dipcnanggungjawabkan. 

j. Menghenllkan pcnyidikan. 

1. Memanggil orang untuk didengar kctcmngannya dan diperiksa sebagai tcrsangka 
atau saksi. 

h. Memotret seseorang yang bcrkauan dengan tindak pidana perpajakan Daetah. 

g. Menyuruh berhcnti • rnelarang scseorang meninsgalkan ruangan alau tempat psda 
saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memcriksa identitas orang atau 
dokumen yang di bawa scbaguimana dimaksud huruf "e", 

e Mclakukan pcnggetedahan umuk mcndapatkan bahan bukti pembukuan • 
pencatatan • dun dokumcn-dokumen lain serta melakuksn penyitaan tcrhadap 
bahon bukti terscbut. 

f. Meminta bantuan icnaga ahli dalam rangka pelaksanaan tui;as penyidikan tindak 
pidana dibidang perpajakan Daerah 

c, Mcnerima keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Sadan sehubungan 
den11an tindak pidana dibidan11 perpajakan Dacrah. 

d. Memeriksa buku-buku , cmutan- catarnn dan dokumcn -dokumen lain berkenaan 
dcngan tindak p1dana dibidan11 perpajakan daerah. 

b. Mcnhtl . rnencan dan mengumpulkan keleran11an mengenai orang pribadi atau 
Badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dcngan tindak 
p1dana perpojakan dserah tersebut. 

2. Wcwcnang Penyidik scbaguimana dimaksud pada ayat ( I) adalah·: 
a. Mencrima, mancari. mengumpulkan dan mcncliti kctcrangan atau laporan 

berkenaan dcngnn tindak pidana dibidang perpajakan dacrah agar kctcrangan alau 
laporao tersebut mcnjadi lebih lengkap dan jelas. 

I. Pcjabat Pegawai Negeri Sipil tertentu dilingkungan Pemerintah Dacrah dibcri 
wewenang khusus sebagai pcnyidik untuk mclakukan pcnyidikan tindak pidana 
dibidang Pcrpajakan dacrah sebagairnana dimak.sud dalam Undaog-undang Nomor 08 
Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidnnu. 

?asal 30 

PENYlDIKAN 

BAB XV 

Tindak pidana sebagnimana dalam pasal 28 tidak dituntut sctclah mclampaui jangka 
waktu 10 (sepuluh) tahun sejak seat tcrutangnya pajok alau bcrakhimya ma.sa pejak. 

Pasal 29 

mcrugikan keuangan Daerah dapnl dipidana dengan pidana kurungan paling lama 2 
(due) tahun atnu dcnda palini; banyak 4 (empat) kali jumlah pajak yang terutang. 
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Diundangkan di Kisarnn 
Pada tanggal 11 Mc:i 2000 

BUPATIASAHAN 
Cap/dto 

RISUDDIN 

D1sohkon di K iseran 
Puda tangg.al 10 Mc:i 2000 

Agar sctiop orang dapat mengeiahumya • mcmerintahkon Pcngundangon Pcraturan 
Dacrah ini dcngon pencmpatnya dalarn I .cmbaran Dacrah Kabupaten Asahan. 

Pcraturan Daerah im mulai bcrlaku pada lnnlllllll di lJndangkan. 

l'u~nl 34 

I lal-hal yang belum diarur dalam Peraturan Dacmh ini, scpanJang mcngcnai 
pcla~sanaonnya akon diatur lcbih lunjut olch KcJ)ftlO Daerah. 

Pasal 33 

Dcngan bcrlakunyo Peraturan daerah ini, maka Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 1998 
tentang Pajak Pcngambilan dan Pengolahan Bahan Oalian Golongan "C" Dacrah Tinllkat 
II Asahan dmyatakan dicabut don tidak berlaku lagi. 

l'asal 32 

KE'l'El\'TUAN l'ENUTUP 

BAB Xlll 

Terhadap Pajak Pengambilan dan Pengolahan Oahan Galian Golongan "C- yang telah 
ditetapl(an sebelum Peraturan Daerah ini berlaku dan belum dil-ayar, bcsarnya pejak yang 
tcrutang didasarkan keremuan yang berlaku sebelumnya, 

Pasnl '.l I 

KETENTUAN PERA LI HAN 

BAU Xll 

3. Pcnyidikan scbagnimana dimok~ud pada ayal (I) membcritahukan dimulainya 
pcnyidikao dan mcnyampaikan hosil pcnyidikannya kcpeda Pcnuntut Umwn melalui 
pcnyidikan • S<:$Uai dengan ketcntuon yang diaiur dalarn Undang·Undang Nomor 8 
Tahun 1981 tentftng Hukum Acan, Pidana. 


